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KASUS BULLYING



INTOLERANSI

Fenomena kekerasan yang terjadi di sekolah
bermula dari ketidakmampuan bertoleransi atas
perbedaan atau apapun. Toleransi adalah sikap

saling menghormati dan menghargai antar
individu atau antar kelompok lingkungan

masyarakat tertentu.



APA ITU PERILAKU BULLYING
BERBASIS GENDER?

Perundungan atau bullying berbasis gender merupakan
perilaku agresif yang merugikan dan merendahkan seseorang
karena jenis kelamin/Gender orang tersebut baik secara fisik,

verbal, atau psikologis. Perilaku ini biasanya dilakukan oleh
sekelompok orang atau individu yang memiliki kekuatan atau
keunggulan atas korban yang dilakukan secara berulang dan

terus menerus..



APA ITU PERILAKU BULLYING ?

Perundungan atau bullying merupakan perilaku agresif
yang merugikan dan merendahkan seseorang baik secara
fisik, verbal, atau psikologis. Perilaku ini biasanya dilakukan

oleh sekelompok orang atau individu yang memiliki
kekuatan atau keunggulan atas korban yang dilakukan

secara berulang dan terus menerus..



LINGKARAN BULLYING
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TANDA-TANDA SISWA YANG
KEMUNGKINAN MELAKUKAN BULLY?

Terlibat dalam perkelahian fisik atau perdebatan verbal
Memiliki teman-teman yang melakukan bully
Mudah bertindak secara agresif
Sering dipanggil ke ruang kepala sekolah/BK/pemanggilan orang
tua
Memiliki uang atau barang baru secara mencurigakan
Menyalahkan orang lain atas masalah yang sedang dihadapi
Tidak mau bertanggung jawab atas perbuatan yang dilakukan
Merasa khawatir atau cemas dengan reputasi atau popularitas
yang di miliki.



TANDA-TANDA SISWA YANG
KEMUNGKINAN DIBULLY?

Luka yang tidak bisa dijelaskan
Pakaian, buku, gadget, atau barang-barang pribadi yang hilang atau rusak
Rasa sakit kepala, mual yang dilakukan secara pura-pura agar diijinkan pulang
kerumah
Perubahan pola makan, seperti tiba-tiba tidak mau makan (atau makan tidak
dihabiskan), atau pulang dari sekolah dengan perut lapar karena dia tidak mau
makan siang
Sulit tidur atau sering mimpi buruk
Nilai yang menurun, kurangnya perhatian dengan tugas atau pelajaran di sekolah,
atau tidak mau pergi ke sekolah.
Kehilangan teman-teman secara tiba-tiba atau menjauhkan diri dari lingkungan sosial.
Merasa tidak berdaya atau kepercayaan diri yang rendah.
Perilaku yang merugikan diri sendiri seperti pergi dari rumah, menyakiti diri sendiri,
atau berbicara tentang keinginan untuk bunuh diri. 



JENIS-JENIS PERILAKU BULLYING?



DAMPAK PERILAKU BULLYING?

Dapat menimbulkan rasa tidak
aman di sekolah dan terkadang

memperburuk prestasi
akademik.

BAGI KORBAN



DAMPAK PERILAKU BULLYING?

Dapat menimbulkan seperti dikeluarkan dari sekolah,
memperluas kekerasan hingga mengenai guru, dan

kepala sekolah. Terjadi vandalisme yang mengakibatkan
kerugian, membuat grup konflik, menyalurkan perilaku

kekerasan ke lingkungan rumah, keluarga dan
kecenderungan individu untuk terlibat kenakalan remaja

(juvenile delinquent) dan kriminal.

BAGI PELAKU



DAMPAK PERILAKU BULLYING?

Dapat menimbulkan seperti melemahkan disiplin,
merusak aturan dan regulasi sekolah. Guru dan

karyawan sekolah bisa menjadi sasaran siswa, bahkan
dalam skala yang lebih luas perilaku Bullying bisa

menghambat proses pendidikan dan pengajaran di
sekolah.

BAGI SEKOLAH



MEKANISME PENCEGAHAN DI KEBIJAKAN INI MEMASTIKAN WARGA
SATUAN PENDIDIKAN AMAN DARI BERBAGAI JENIS KEKERASAN 



PERMENDIKBUDRISTEK NOMOR 46 TAHUN 2023 MENGATUR PERAN
SEKOLAH DALAM MENCEGAH DAN MENANGANI KEKERASAN



Perilaku Bullying berbasis Gender dapat dicegah dan diubah.
Untuk mencegah perilaku bullying tentunya perlu dukungan dari
seluruh warga sekolah, Melalui Website U-Save: Sistem Pencegahan
dan Pelaporan merupakan salah satu media untuk mencegah perilaku
bullying berbasis gender.
Guru, kepala sekolah, siswa, tenaga kependidikan, dan orang tua
siswa perlu memiliki pemahaman yang sama tentang perundungan,
bahwa perundungan adalah perilaku yang tidak bisa ditolerir dan
harus dihentikan
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Peserta didik berhak untuk hidup aman dan nyaman.
Mereka penerus bangsa perlu di jaga, di sayang dan di
lindungi untuk indonesia maju.......

Muhammad Silmi Kaffah

THANK YOU


